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INTISARI 
 

Pertiwi, Ratna Dewi. 2013. Pemeriksaan Feces Secara Langsung Pada 
Tersangka Infeksi Cacing Tambang. Program Studi D-III Analis Kesehatan, 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing: Drs. Edy 
Prasetya. 
 
      Penyakit cacing tambang adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing 
Nematoda yang hidup di dalam usus. Macam spesies cacing tambang yang 
dapat menyebabkan penyakit pada manusia adalah Ancylostoma duodenale dan 
Necator americanus. Kedua spesies ini menyebabkan penyakit ankilostomiasis 
dan nekatoriasis. Tujuan dari pemeriksaan feces secara langsung pada 
tersangka infeksi cacing tambang adalah untuk menemukan adanya telur pada 
pemeriksaan feces tersangka infeksi cacing tambang dan untuk mengetahui 
berapa persentase hasil positif dan negatif pada tersangka infeksi cacing 
tambang. 
      Pemeriksaan feces ini dilakukan di laboratorium RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta pada periode April 2012 - Desember 2012. 
      Sampel feces yang diperiksa sebanyak 50 sampel dengan metode langsung 
menggunakan larutan Eosin 2%. 
      Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium parasitologi ditemukan adanya 
telur cacing tambang pada feces pasien rawat jalan sebanyak 9 (18%) sampel 
yang positif terinfeksi cacing tambang dan 41 (82%) sampel yang negatif atau 
tidak terinfeksi cacing tambang 
 
Kata kunci: Cacing tambang, feces, metode langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seperti penyakit-penyakit parasit lain yang terdapat di negara - 

negara yang sedang berkembang, penyakit cacing tambang di 

Indonesia merupakan salah satu masalah penting dalam bidang 

kesehatan masyarakat yang dapat mempengaruhi perkembangan 

ekonomi negara, terutama yang menyangkut tenaga manusia. 

Penyakit cacing tambang adalah penyakit yang disebabkan oleh 

cacing Nematoda yang hidup di dalam usus, terutama di daerah 

sepertiga bagian atas usus halus. Macam spesies cacing tambang 

yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia adalah Ancylostoma 

duodenale dan Necator americanus (Noerhajati, 1978). Kedua parasit 

ini diberi nama “cacing tambang“ karena pada zaman dahulu cacing ini 

ditemukan di Eropa pada pekerja pertambangan, yang belum 

mempunyai fasilitas sanitasi yang memadai. Necator americanus 

menyebabkan penyakit nekatoriasis dan Ancylostoma duodenale 

menyebabkan penyakit ankilostomiasis (Gandahusada dkk, 1988). Di 

Indonesia, infeksi cacing tambang atau ankilostomiasis sudah dikenal 

sejak tahun - tahun permulaan abad ke-20 dan masih saja giat 

diselidiki sampai saat ini (Noerhajati, 1978). 
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Cacing tambang menimbulkan lebih banyak penyakit serius 

daripada parasit lain. Infeksi paling sering ditemukan di daerah hangat 

dan lembab, dengan tingkat kebersihan yang buruk.Bentuk infektif dari 

cacing tersebut adalah bentuk filariform. Setelah cacing tersebut 

menetas dari telurnya, munculah larva rhabditiform yang kemudian 

akan berkembang menjadi filariform. 

Cacingan ini dapat mengakibatkan menurunnya kondisi 

kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktivitas penderitanya sehingga 

secara ekonomi banyak menyebabkan kerugian. Selain itu dapat 

menyebabkan kehilangan karbohidrat dan protein serta kehilangan 

darah, sehingga menurunkan kualitas sumber daya manusia. Cacing 

tambang tidak memberikan gambaran klinik yang jelas sehingga 

diagnosa klinik penyakit akibat infeksi cacing tambang tidak dapat 

diketahui dengan tepat.Dengan demikian untuk membantu 

menegakkan diagnosa perlu dilakukan pemeriksaan laboratorium, 

terutama dengan menggunakan sampel feces.Sehingga dapat 

memastikan apakah pasien tersebut positif terinfeksi cacing tambang 

atau negatif tidak terinfeksi cacing tambang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ditemukan telur pada pemeriksaan feces tersangka infeksi cacing 

tambang ? 

2. Berapakah persentase hasil positif dan negatif pada tersangka infeksi 

cacing tambang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pemeriksaan ini adalah : 

a. Untuk menemukan adanya telur pada pemeriksaan feces tersangka 

infeksi cacing tambang. 

b. Untuk mengetahui berapa persentase hasil positif dan negatif pada 

tersangka infeksi cacing tambang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai faktor 

resiko yang berpengaruh terhadap terjadinya infeksi cacing 

tambang, sehingga masyarakat dapat mengetahui dan melakukan 

upaya pencegahan. 

b. Bagi Penulis 

1) Dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan mengenai parasit 

cacing tambang sehingga dapat membedakan dengan yag lain. 

2) Menegakkan diagnosa penyakit yang disebabkan oleh cacing 

tambang. 

3) Bermanfaat untuk menyelesaikan program pendidikan DIII Analis 

Kesehatan. 
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